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Umum diketahui bahwa madu adalah produk yang dihasilkan oleh lebah madu berupa
cairan bertekstur kental. Ada banyak jenis madu yang dihasilkan lebah, salah satunya
adalah madu akasia yang diperoleh dari peternak madu di daerah hutan pohon Acacia
crassicarpa. Madu sebagai pengobatan tradisional sudah banyak dibuktikan dapat
mempercepat penyembuhan luka dan sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui daya hambat serta potensi antibakteri dari madu akasia terhadap bakteri
yang biasanya terdapat pada luka akibat iInfeksi, yaitu Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis, dan Pseudomonas aeruginosa yang diisolasi dari sampel
pasien yang telah diidentifikasi menggunakan alat VITEK. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah difusi agar yang dibuat sumur berdiameter 6 mm pada
Mueller Hinton Agar (MHA) sebagai standar media untuk uji antibakteri serta
digunakan madu akasia konsentrasi 80%, 90%, dan 100%. Media MHA diinkubasi pada
suhu 37°C selama 18-24 jam lalu diukur zona bening yang terbentuk dengan jangka
sorong. Hasil daya hambat dianalisis dengan uji anova one way lalu dilanjutkan dengan
uji tukey menunjukkan bahwa madu akasia pada konsentrasi 80%, 90%, dan 100%
memiliki daya hambat terhadap S. aureus, S. epidermidis, maupun P. aeruginosa dengan
kemampuan yang sama pada setiap konsentrasi atau tidak terdapat perbedaan signifikan
pada daya hambat antara konsentrasi madu akasia pada uji antibakteri. Kemampuan
hambat madu akasia terhadap ketiga bakteri infeksi luka di kulit, yaitu S. aureus, S.
epidermidis, dan P. aeruginosa adalah sama baiknya (p > 0,05).
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